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ABSTRACT

The world of libraries is evolving rapidly, and the Jakarta Public Library is no
exception. In order to attract a new generation of visitors, the library has taken to
social media to rebrand itself as a modern, contemporary institution. Through a
strategic content marketing campaign on Instagram, the library has transformed
its image from that of a stuffy, outdated space to a vibrant hub of learning and
discovery. This article delves into the library's marketing communications efforts
and analyzes the success of their content marketing strategy. By using the content
marketing matrix (educate, entertain, inspire, convince), the library was able to
create adynamic and engaging social media presence that resonated with its target
audience. Through quantitative content analysis, the research findings reveal that
the convincing dimension of the content marketing matrix, in the form of inviting
uploads, played a crucial role in changing the library's image. By utilizing social
media and various features of Instagram, the library was able to communicate
with its users and remain relevant in a rapidly changing world. In conclusion, this
article not only sheds light on the Jakarta Public Library's successful rebranding
efforts but also serves as a guide for other libraries looking to stay current and
engage with their audience in a meaningful way.
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A. Pendahuluan

Di Indonesia secara umum, image perpustakaan kerap digambarkan sebagai tempat yang kaku dan kuno
atau anggapan hanya sebagai tempat menyimpan buku semata (Elisa, 2022). Ditambah lagi dengan masifnya
kemajuan teknologi di era digital ini, fungsi perpustakaan dianggap telah tergantikan dengan melimpahnya
informasi yang mudah diakses melalui internet, sehingga berimbas ke minat kunjung masyarakat ke Perpustakaan
(Erianto, 2015). Perpustakaan, dalam hal ini perpustakaan umum atau publik, hendaknya mampu menyadarkan
kembali masyarakat akan fungsi perpustakaan yang tak tergantikan, yaitu sebagai penyedia sumber-sumber
informasi yang kredibel dan reliabel di tengah gempuran informasi yang melimpah di era digital, serta berperan
dalam “penghubung” antara internet dan masyarakat yang belum teredukasi (Shuman, 2001). Selain sebagai
penyedia informasi, perpustakaan juga berfungsi sebagai wadah komunitas publik yang beragam dalam
memenuhi kebutuhan masyarakat yang berasal dari berbagai latar belakang dengan informasi, edukasi, hingga
rekreasi (Endarti, 2022; Roisiah, 2022). Bahkan, American Library Association (2018) sebagai asosiasi
perpustakaan internasional juga mendorong pemanfaatan media sosial oleh perpustakaan publik dan akademik
dengan menciptakan guideline khusus untuk mendukung layanan yang ada di perpustakaan pada era digital ini.
Selain itu, media sosial juga memberikan kesempatan bagi penggunanya untuk berinteraksi dengan perpustakaan.

Brand image bagi sebuah Perpustakaan di masa modern ini dinilai penting, karena dapat memengaruhi minat
kunjung (Rohanah & Agustina, 2018) dan menjadi upaya dalam memelihara eksistensi dan relevansinya dengan
audiens atau masyarakat luas (Cole et al., 2010) Selain itu, peran content marketing dalam pembentukan brand
image juga dianggap penting karena informasi dikemas melalui pemasaran konten yang menarik dan konsisten
sehingga menciptakaan citra dan persepsi yang positif bagi suatu brand (Mumpuni & Cahyani, 2021) hingga
menjadi media dalam menyalurkan nilai-nilai suatu brand pada audiens yang lebih luas dengan memanfaatkan
media sosial (Pangestu & Tranggono, 2022). Perpustakaan Jakarta menyadari perubahan dan tantangan tersebut,
sehingga menjadikannya perpustakaan yang berbeda dengan stereotip atau image perpustakaan “kuno” yang ada di
benak sebagian besar masyarakat Indonesia. Fenomena perpustakaan yang saat ini kembali in dan populer di
kalangan anak muda berkat transformasi layanan dan fasilitas yang mengakomodir kebutuhan dan eksistensi banyak
kalangan masyarakat, seperti tata ruang yang menarik, koleksi buku yang up-to-date, hingga ketersediaan informasi
perpustakaan yang dihadirkan dalam platform digital seperti media sosial. Perpustakaan tidak lagi menjadi tempat
penyimpanan buku semata, melainkan tempat yang kolaboratif dan dijadikan pilihan utama masyarakat dalam
menjalani kegiatan yang produktif, seperti mendukung fenomena work from anywhere (WFA) dan penyediaan
working space dengan beragam fasilitas (Hermawan, 2022; Telford, 2023).

Keberadaan media sosial dan beragam fitur yang menyertainya, telah berhasil memasyarakatkan dan
menghadirkan kembali eksistensi perpustakaan di tengah-tengah masyarakat dengan pola konsumsi informasi
secara digital. Hal ini terlihat pada laman media sosial Instagram Perpustakaan Jakarta (@perpusjkt) yang
menarik, hingga pengalaman positif yang dibagikan penggunanya melalui berbagai platform media sosial.
Media sosial Instagram sendiri oleh Perpustakaan Jakarta karena beragam fitur yang bersifat visual sehingga
dapat dikemas secara multimedia melalui foto, video, maupun teks, sehingga menarik perhatian audiens. Selain
itu, Instagram juga memungkinkan pengguuna platform nya untuk tetap terhubung melalui fitur Direct
Message dan komentar sehingga Perpustakaan Jakarta dpaat mengetahui repon, kendala hingga kritik dari
audiensnya secara langsung. Seperti yang dituliskan pada laman media sosial Instagram-nya: “Menghadirkan
suasana baru literasi dan aktivitas bagi Kawan Perpus”, Perpustakaan Jakarta juga menyediakan program atau
kelas untuk kelompok masyarakat yang beragam, seperti kelas parenting untuk orang tua, kegiatan
mendongeng dan area membaca untuk pengunjung anak-anak, hingga program diskusi dan bedah buku.
Melalui Instagram, Perpustakaan Jakarta juga aktif membagikan informasi terkait layanan, kolaborasi bersama
kreator digital, hingga memancing partisipasi pengguna atau followers-nya melalui lomba dan challenge
menarik. Pemanfaatan media sosial ini juga mencerminkan Perpustakaan Jakarta mampu beradaptasi di era
digital dengan menjadikannya sebagai wadah informasi dan komunikasi dengan penggunanya.

Maka menjadi penting dan menarik bagi peneliti untuk mengetahui pengaruh content marketing melalui
dimensi — dimensi educate, entertain, inspire, dan convince sebagai salah satu upaya Perpustakaan Jakarta
dalam membangun brand image perpustakaan. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan konsep content
marketing matrix yang bertujuan mencari tahu elemen content marketing yang dominan. Content marketing
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matrix ini dipilih karena konsep ini dipilih karena belum banyak penelitian yang mengadopsi dan
menggunakan konsep ini pada bidang perpustakaan dalam pemanfaatan media sosial yang dibagi dalam
kategorisasi jenis konten. Selain itu, konsep content marketing matrix ini merupakan konsep yang paling cocok
dan ideal untuk diterapkan pada bidang non-profit, seperti perpustakaan, karena tidak mengukur hal yang
terkait dengan penjualan atau pemasaran secara teknis, melainkan lebih terfokus kepada pesan dan konten
informasi yang dibagikan melalui media sosial.

Studi-studi terdahulu terkait dengan content analysis dalam konteks penciptaan brand atau Brand image
sudah pernah dilakukan oleh Mumpuni & Cahyani (2021), Bisri & Pitoyo (2022), dan juga Lauren (2022).
Dari penelitian-penelitian sebelumnya tersebut, sebagian besar penelitian yang menggunakan mengkaji
pemanfaatan Instagram dan brand image masih terbatas pada bidang pemasaran (marketing) dan industry yang
profitable, namun belum banyak penelitian terkait pemanfaatan media sosial Instagram pada lembaga non-
profit seperti Perpustakaan. Selain itu, penelitian-penelitian sebelumnya juga masih belum banyak
menggunakan teknik content analysis kuantitatif dalam mengukur pemanfaatan dan mengidetifikasi konten
pada Instagram. Maka, menjadi penting dan menarik akan difokuskan pada pengaruh elemen-elemen content
marketing matrix yang dominan dalam media sosial Instagram Perpustakaan Jakarta (@perpusjkt) untuk
menciptakan Brand image yang positif pada media sosial instagram.

Pemanfaatan Media Sosial oleh Perpustakaan
Di era digital ini, ketika attention-span (rentang perhatian) pengguna internet semakin berkurang, perpustakaan
telah memanfaatkan peluang untuk memanfaatkan daya tarik visual melalui media sosial Instagram. Instagram,
yang merupakan platform media sosial paling populer di dunia saat ini (Statista, 2023), telah menjadi salah
satu sarana utama untuk berbagi informasi, menghubungkan komunitas, dan mempromosikan kegiatan
perpustakaan di seluruh dunia. Melalui fitur-fitur inovatifnya, Instagram memberikan kontribusi yang
signifikan dalam membawa perpustakaan ke dalam lingkup yang lebih luas, menciptakan ruang virtual yang
dinamis dan interaktif untuk pembaca, peneliti, dan pecinta buku. Dengan mengunggah visual menarik dari
koleksi buku, kutipan inspiratif, atau ulasan singkat, perpustakaan dapat menciptakan konten yang menarik
dan memancing minat pembaca potensial. Dengan demikian, Instagram menjadi saluran yang efektif untuk
menyebarkan informasi terkini, memperkenalkan koleksi baru, dan mengajak masyarakat untuk terlibat dalam
kegiatan perpustakaan (Kurnia, 2021). Instagram juga dapat dijadikan media dalam menyebarkan informasi
dan upaya promosi terkait event atau kegiatan yang diselenggarakan oleh perpustakaan (Wijayanti et al., 2023).
Terlihat pada beberapa konten unggahan @perpusjkt, Instagram telah dimanfaatkan sebagai media
penyebaran informasi terkait fakta perpustakaan yang berfungsi agar audiens menjadi lebih mengenal
perpustakaan, berbagi momen melalui video kegiatan “Night at Library” hingga informasi terkait tata
cara/tutorial. Melalui Instagram inilah, Perpustakaan dapat menampilkan sisi dinamis dan menunjukkan
eksistensinya sebagai perpustakaan umum atau entitas yang mudah beradaptasi dengan perkembangan
teknologi, serta dapat memanfaatkannya dengan optimal dalam memberikan informasi terkait beragam layanan
yang dimiliki oleh perpustakaan. Tidak hanya sebagai sarana informasi, Instagram juga berfungsi sebagai
wadah untuk membangun dan memperkuat komunitas perpustakaan (Husain & Ayu, 2021). Dengan demikian,
Instagram menjadi jembatan virtual yang memperpendek jarak antara perpustakaan dan masyarakat,
menciptakan lingkungan yang inklusif, dinamis, dan terus beradaptasi sesuai perkembangan zaman. Dengan
memanfaatkan Instagram secara optimal, perpustakaan dapat memainkan peran yang lebih relevan dan terlibat
dalam kehidupan sehari-hari masyarakat. Instagram bukan hanya sebagai alat untuk menyebarkan informasi,
tetapi juga sebagai sarana untuk membentuk koneksi yang mendalam antara perpustakaan dan komunitas,
menciptakan pengalaman berliterasi yang lebih baik untuk semua. Selain sebagai sarana informasi utama,
Instagram juga dimanfaatkan Perpustakaan Jakarta dalam menjaga hubungan dengan audiens melalui kolom
komentar dan fitur Direct Message yang memungkinkan Perpustakaan Jakarta mengetahui kendala dan kritik
audiens secara langsung serta penciptaan campaign atau kampanye dengan memanfaatkan media sosial
Instagram (Anisa Dwi Nanda Septiningrum & Atie Rachmiatie, 2022).

Content marketing
Content marketing merupakan metode pemasaran yang tidak hanya berbentuk pesan periklanan semata,
melainkan seputar konten yang berguna bagi penerima informasi, dimana kelebihan metode ini adalah dengan
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konten yang bermanfaat, branding yang lebih baik dapat diwujudkan dan kepercayaan dapat dibangun secara
berkelanjutan melalui konten yang berpusat pada pengguna (buyer-centric content) (Seebacher, 2021). Pada
penelitian ini, penulis menggunakan konsep content marketing matrix yang terdiri dari elemen educate,
entertain, inspire dan convince (Chaffey & Ellis-Chadwick, 2016). Matriks ini menekankan pada pentingnya
menciptakan konten yang mendidik (educate), menghibur (entertain), menginspirasi (inspire) dan meyakinkan
pengguna (convince), dimana pendekatan yang dilakukan bertujuan untuk melibatkan audiens secara efektif
dan mendorong interaksi serta konversi yang bermakna. Oleh karena itu, penulis memilih media sosial
Instagram sebagai media sosial yang diteliti untuk melihat implementasi praktik content marketing karena
platform ini merupakan salah satu media populer dan dominan dalam aspek visual serta melihat jenis konten
yang paling sering muncul sebagai strategi menggunakan konsep content marketing matrix pada konten
Instagram Perpustakaan Jakarta (@perpusjkt).

|
<’/

Sumber: Chaffey & Ellis-Chadwick (2016)
Gambar 1: Content marketing matrix

Content marketing pada perpustakaan mencakup penciptaan dan berbagi content yang bernilai relevan
dan konsisten sebagai upaya menarik dan terus terhubung dengan pengguna. Terdapat beberapa penelitian
terkait implementasi content marketing dengan menggunakan Instagram (Arbani & Abdullah, 2018; Mafar,
2020; Rachman et al., 2018) dalam upaya berbagi informasi kepada pengguna terkait layanan dan kegiatan
perpustakaan, selain itu juga digunakan sebagai media berkomunikasi dan membangun hubungan dengan
pengguna. Dengan adanya brand image positif yang dimiliki oleh Perpustakaan Jakarta yang dijabarkan
sebelumnya, maka penulis tertarik untuk meneliti terkait strategi content marketing sebagai komunikasi
pemasaran digital Perpustakaan Jakarta yang diterapkan pada akun Instagram @perpusjkt menggunakan
konsep content marketing matrix dalam periode 1 tahun terakhir (1 September 2022 — 31 Agustus 2023).

Brand image

Brand image adalah gambaran atau persepsi suatu merek atau brand dalam benak individu (Garner, 2022).
Brand image memainkan peran penting dalam keberhasilan dan keberlanjutan suatu lembaga, termasuk
perpustakaan. Di era modern dan digital, perpustakaan menghadapi banyak tantangan dalam mempertahankan
relevansinya dalam upaya menarik bagi pengguna (Cole et al., 2010). Media sosial kini telah muncul sebagai
alat yang ampuh bagi lembaga untuk meningkatkan brand image mereka dan terhubung dengan audiens target
mereka. Komunikasi melalui media sosial dapat digunakan secara kreatif dan inovatif untuk meningkatkan
brand image untuk keterlibatan aktif dengan pengguna, berbagi konten, dan menampilkan perpustakaan secara
visual dalam media digital (Saraswati, 2021). Kesadaran dalam membangun suatu brand image untuk
perpustakaan perlu disadari bagi pengelola perpustakaan, agar pengguna sadar dan aware terhadap layanan
dan sumber daya perpustakaan melalui media sosial. Brand image yang positif dapat memengaruhi minat
kunjung ke perpustakaan (Rohanah & Agustina, 2018) dan mampu menumbuhkan kecintaan terhadap
perpustakaan sebagai brand, yang dapat diperoleh diantaranya melalui kualitas, nilai hingga identitas
perpustakaan yang membedakannya dari perpustakaan lain (Starr, 2013).
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B. Metode Penelitian

Dalam artikel ini, penulis menggunakan metode content analysis kuantitatif untuk merepresentasikan
konsep content marketing matrix pada unggahan media sosial Instagram Perpustakaan Cikini, Jakarta. Content
analysis sendiri merupakan teknik penelitian untuk membuat kesimpulan yang dapat ditiru (replicable) dan
valid dengan penggunaannya (Krippendorff, 2018). Metode ini bersifat sistematis dan objektif dari sumber
data verbal, visual, atau tertulis dalam upaya menjelaskan dan quantify suatu fenomena (Downe-Wamboldt,
1992). Kelebihan menggunakan metode content analysis antara lain adalah mampu menganalisis data secara
sistematis, sehingga dapat menggeneralisasi data untuk suatu isu. Metode ini juga memungkinkan diterapkan
secara praktis dalam penelitian yang mengidentifikasi suatu pola dan tren (Haggarty, 1996). Dalam
menentukan jenis konten unggahan dan memastikan objektivitas penilaian, penulis dibantu oleh 2 orang coder.
Pemilihan kedua orang coder ini didasari oleh latar belakang keilmuan perpustakaan sekaligus sebagai
pengelola media sosial pada institusi perpustakaan masing-masing. Uji reliabilitas digunakan dalam menguji
keakuratan data oleh kedua coder.

Teknik content analysis pada unggahan media sosial Instagram @perpusjkt dalam penelitian ini
mengadaptasi teknik analisis konten dari Krippendorf , dimana penulis menggunakan content analysis untuk
melihat apa dimensi content marketing matrix yang paling sering muncul jika dilihat dari konsep content
marketing matrix milik Chaffey (2016) di Instagram @perpusjkt selama 1 tahun, yakni mulai dari 1 September
2022 hingga 31 Agustus 2023, yang berjumlah 105 unggahan (termasuk reels dan unggahan kolaborasi dengan
akun lain). Pada saat tulisan ini dibuat, @perpusjkt telah memiliki lebih dari 79 ribu followers (pengikut) di
akun Instagram.

perpusjt @ m Message & ooe

167 post: 193X followers 5S40

Perpuitakaan Jakarta

Jom Opacanse Vogintu GmsrPepn

Sumber: Instagram @perpusjkt
Gambar 2: Profil akun @perpusjkt

Dalam kajian digital marketing, terdapat tahapan yang perlu dilakukan dalam melakukan penelitian
analisis isi (content analysis) kuantitatif (Susilo et al., 2021), yaitu pertama, peneliti mengamati unggahan
@perpusjkt dalam periode 1 September 2022 hingga 31 Agustus 2023. Kedua, penulis memutuskan memilih
@perpusjkt untuk mengetahui upaya perpustakaan dalam membangun brand mage melalui content marketing
matrix. Ketiga, penulis mengumpulkan unggahan sesuai periode yang telah ditentukan. Terakhir, data diolah
dan dianalisis. Penulis menggunakan formula dari Holsti dalam melakukan pengolahan data dari kedua coder
untuk menentukan agreement pada data yang diperoleh kedua coder tersebut (Neuendorf, 2017). Rumus atau
formula tersebut adalah sebagai berikut:

PAo0 = 2A/(N1+N2)

PAo adalah hasil persentase dari agreement antara kedua coder, dimana A menunjukkan jumlah data
yang sama atau disepakati, sedangkan N1 dan N2 adalah jumlah data yang dimiliki oleh masing-masing coder.
Dalam menganalisis content marketing matrix, penulis mengumpulkan sebanyak 105 unggahan dari media
sosial Instagram @perpusjkt selama 1 tahun terakhir dan menggunakan formula Holsti dalam menguji
realibilitas data. Unggahan tersebut dianalisis berdasarkan 4 (empat) elemen content marketing matrix, yaitu
educate, entertain, inspire, dan convince. Selain menggunakan content analysis sebagai metode utama dalam
melakukan penelitian, peneliti juga melakukan wawancara langsung dengan pihak Perpustakaan Jakarta,
khususnya Tim Humas Perpustakaan Jakarta, untuk memperoleh argumen pendukung dan pandangan yang
lebih luas terkait dengan penemuan penelitian ini.
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C. Hasil dan Pembahasan

Hasil analisis konten dari coder mengidentifikasi 4 (empat) elemen content marketing matrix pada sosial
media Instagram @perpusjkt, yakni educate, entertain, inspire, dan convince dari sejumlah 105 unggahan.
Data yang penulis analisis menunjukkan proses coding yang dilakukan oleh coder 1 dan coder 2 pada sebanyak
105 unggahan yang telah dibagi berdasarkan tanggah unggah dan dimensi content marketing, yakni entertain,
inspire, educate, dan convice. Selanjutnya, tabel 2 menunjukkan coder output yang berupa rekapitulasi pilihan
dari kedua coder untuk menemukan agreement diantaranya keduanya dan diuji reliabilitas data.

Tabel 1. Coder Output

Coding Output

; Agreement
Variabel Coder 1 Coder 2 be?ween two
coders
Entertain 23 24 23
Inspire 26 13 13
Educate 24 24 24
Convince 32 44 32
Total 105 105 92
PAo =2A/(N1+N2)
=2(92)/(105+105)
=184/210
=0,87 (87%)

Pengujian reliabilitas data dianggap reliabel jika menunjukkan hasil minimal 70% atau lebih dari 0,7.
Berdasarkan penghitungan menggunakan formula Holsti diatas, data dikatakan reliable, karena telah
melampaui batas minimal yakni mencapai 87%. Selain menggunakan content analysis sebagai metode utama
dalam melakukan penelitian, penulis juga melakukan wawancara langsung dengan pihak Perpustakaan Jakarta,
khususnya Tim Humas Perpustakaan Jakarta, untuk memperoleh argumen pendukung dan pandangan yang
lebih luas terkait dengan penemuan penelitian ini.

Convince menjadi Dimensi Content Marketing Matrix Paling Dominan

Content marketing matrix merupakan salah satu upaya suatu brand atau lembaga dalam mennentukan jenis-
jenis konten yang dibagikan kepada audiensnya. Dalam penelitian ini, penulis menguji keempat dimensi
content marketing matrix dari Chaffey (2016), yaitu educate,inspire, entertain dan convince. Dimensi
convince menjadi dimensi yang paling dominan dan sering muncul pada konten yang dibagikan Perpustakaan
Jakarta melalui Instagram @perpusjkt. Dimensi convice pada content marketing matrix Chaffey merujuk pada
konten-konten yang berbentuk event, webinar, fitur produk, tutorial interaktif, isu kajian (case study), hingga
rating. Pada Instagram @perpusjkt, dimensi entertain ini dapat terlihat pada konten-konten yang dibagikan
oleh Perpustakaan Jakarta, dimana konten convince sebagian besar adalah konten yang memuat informasi
terkait event atau kegiatan Perpustakaan. Dimensi convince juga diterapkan pada unggahan “Siniar Lampaui
Imajinasi: #LintasiRuangdanMakna Ubah Stigma Perpustakaan Membosankan” yang mengajak audiens untuk
menonton video podcast Perpustakaan Jakarta pada channel Youtube.Tidak mengherankan karena salah satu
tujuan perpustakaan secara umum adalah minat kunjung yang meningkat, sehingga dimensi convince ini
menjadi salah satu strategi persuasi dan promosi Perpustakaan Jakarta melalui informasi event yang
diselenggarakannya. Dengan desain yang menarik dan modern, konten tersebut diharapkan dapat menarik
minat publik untuk berkunjung dan merasakan pengalaman ke Perpustakaan Jakarta. Dimensi convince yang
dihadirkan melalui informasi beragam event tersebut menunjukkan bahwa Perpustakaan Jakarta merupakan
perpustakaan yang dinamis dan “hidup”. Tidak hanya sekedar membagikan informasi mengenai layanan dan
koleksi, namun juga memberikan publiknya ruang untuk berinteraksi dan image literasi masa kini.
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Gambar 3: Salah satu unggahan convince

Konten convince dari @perpusjkt kebanyakan merupakan konten yang memuat informasi kegiatan atau
event di perpustakaan seperti informasi terkait Kelas Membaca Puisi, Kelas Literasi, Pameran, hingga
workshop. Inti dari konten convince yang dimuat oleh @perpusjkt adalah upaya mengajak audiens untuk
berpartisipasi dan ikut andil dalam kegiatan yang diselenggarakan. Hal ini tidak mengherankan, karena content
marketing atau pemasaran konten adalah seni persuasi dan pengaruh pada audiens, dimana konten harus
diciptakan sedemikian rupa dalam membentuk narasi dan dorongan agar audiens dapat mengambil peran dan
tindakan yang nyata. Dalam hal ini, @perpusjkt berupaya mendorong audiens untuk dapat berpartisipasi dalam
berbagai kegiatan yang diselenggarakan. Temuan ini dapat menunjukkan bahwa elemen convice merupakan
salah satu upaya Perpustakaan Jakarta dalam membentuk brand image yang terbuka, modern, dan “hidup”.
Acara atau event yang diunggah pada konten Instagram juga memberikan kesan yang menarik karena
dirancang sedemikian rupa sehingga menarik secara visual. Selain itu, berdasarkan analisis konten
sebelumnya, Perpustakaan Jakarta juga kerap mengunggah informasi acara yang beragam dan menarik untuk
diikuti oleh semua kalangan masyarakat, sehingga dapat menarik minta masyarakat untuk berkunjung dan ikut
serta dalam kegiatan yang diselenggarakan. Hal ini diasumsikan terjadi karena konten-konten perpustakaan
yang memiliki kalimat ajakan pada setiap caption, seperti "ayo"”, "yuk", "mari".

Instagram sebagai Sarana Informasi dan Koneksi Masa Kini Perpustakaan

Menurut penelitian Doney J (2020), konten yang bersifat showcasing atau informasi terkait layanan dan
fasilitas, memperoleh lebih banyak respon dari audiens atau followers, dibandingkan konten yang bersifat
humanis (humor) ataupun crowdsourcing untuk menarik respon audiens (lomba, kuis). Instagram juga dapat
dijadikan media dalam menyebarkan informasi dan upaya promosi terkait event atau kegiatan yang
diselenggarakan oleh perpustakaan (E. Wijayanti et al., 2023). Terlihat pada beberapa konten unggahan
@perpusjkt, Instagram telah dimanfaatkan sebagai media penyebaran informasi terkait fakta perpustakaan
yang berfungsi agar audiens menjadi lebih mengenal perpustakaan, berbagi momen melalui video kegiatan
“Night at Library” hingga informasi terkait tata cara/tutorial. Melalui Instagram inilah, Perpustakaan dapat
menampilkan sisi dinamis dan menunjukkan eksistensinya sebagai perpustakaan umum atau entitas yang
mudah beradaptasi dengan perkembangan teknologi, serta dapat memanfaatkannya dengan optimal dalam
memberikan informasi terkait beragam layanan yang dimiliki oleh perpustakaan. Dengan demikian, Instagram
menjadi jembatan virtual yang memperpendek jarak antara perpustakaan dan masyarakat, menciptakan
lingkungan yang inklusif, dinamis, dan terus beradaptasi sesuai perkembangan zaman. Dengan memanfaatkan
Instagram secara optimal, perpustakaan dapat memainkan peran yang lebih relevan dan terlibat dalam
kehidupan sehari-hari masyarakat. Instagram bukan hanya sebagai alat untuk menyebarkan informasi, tetapi
juga sebagai sarana untuk membentuk koneksi yang mendalam antara perpustakaan dan komunitas,
menciptakan pengalaman berliterasi yang lebih baik untuk semua.

Gambar 4. Salah satu unggahan yang bersifat informatif
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Daya Tarik dalam Balutan Fitur “Reels”

Salah satu instrumen yang menjadi daya tarik utama perpustakaan adalah penggunaan fitur "Reels" di platform
media sosial populer, Instagram. Fitur ini, yang memungkinkan pengguna untuk membuat dan membagikan
video pendek dengan durasi maksimal 60 detik, memberikan perpustakaan kesempatan kreatif untuk menarik
perhatian, mengedukasi, dan membangun komunitas literasi yang dinamis. Perpustakaan biasanya memanfaatkan
fitur ini untuk menciptakan konten singkat yang menyoroti buku terbaru, memberikan rekomendasi bacaan, atau
menghadirkan fakta menarik seputar perpustakaan dan literasi. Dalam mengelola konten unggahan di
Instagram, Perpustakaan Jakarta (@perpusjkt) cukup baik dalam memanfaatkan beragam fitur yang disediakan
oleh platform media sosial tersebut. Salah satunya adalah fitur Reels, yang memungkinkan perpustakaan untuk
menciptakan konten berformat video dalam durasi yang tidak terlalu panjang.

Views (pemutaran) unggahan yang dikemas dalam bentuk reels memiliki daya tarik tersendiri, dimana
informasi dikemas semenarik mungkin dalam durasi yang singkat atau yang populer disebut dengan snack-
bite content, sehingga audiens tertarik dan dapat memahami pesan informasi dari suatu unggahan secara
efektif. Selain itu, sebagian besar reels tersebut dinilai sebagai dimensi convince oleh salah satu atau kedua
coder karena unggahan menunjukkan informasi berupa acara, kegiatan, hingga konten interaktif dengan
audiens yang bersifat mengajak, sehingga menciptakan respon yang positif dalam komentar unggahan. Hal ini
terlihat bahwa konten yang dikemas dalam format video Reels dapat menjangkau dan menarik perhatian
audiens lebih banyak atau yang biasa umum disebut brand awareness (Oktavia et al., 2023; A. L. Salsabila &
Rizqi, 2022). Selain itu, fitur Reels ini juga dianggap dapat lebih mudah dinavigasi dalam upaya audiens
memperoleh informasi (D. Salsabila et al., 2023).

Gambar 5. Daya tarik dalam balutan fitur reels
D. Kesimpulan

Pemanfaatan media sosial, khususnya Instagram, oleh Perpustakaan Jakarta sebagai perpustakaan umum
telah memperlihatkan peran transformatifnya dalam membentuk citra perpustakaan melalui implementasi
content marketing yang membuat perpustakaan berkembang menjadi pusat informasi yang dinamis serta saran
interaktif sebagai wadah komunitas. Penelitian ini menekankan tentang pentingnya upaya content marketing
yang tepat dan disesuaikan dengan target audiens perpustakaan yang terhubung secara digital. Dari keempat
dimensi yang dianalisis (entertain, insnpire, educate, dan convince), dimensi convince menjadi dimensi yang
paling dominan digunakan oleh Perpustakaan Jakarta dalam membangun brand image melalui Instagram.
Selain itu, fitur reels juga dianggap berpengaruh dan inovatif terhadap pengemasan informasi yang mampu
menarik perhatian dan minat audiens pada layanan dan fasilitas yang dimiliki oleh Perpustakaan Jakarta.
Melalui penelitian ini juga, dapat terlihat bahwa keterlibatan perpustakaan dalam media dan era digital, mampu
membuat brand image perpustakaan yang lebih modern, terbuka, “hidup” dan tetap relevan dengan
masyarakat. Serta, menunjukkan bahwa content marketing yang tepat dapat menjadi salah satu upaya
komunikasi pemasaran digital yang ampuh sebagai wadah informasi, komunikasi dan interaksi masa Kini
antara perpustakaan dengan audiensnya.
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